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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1   Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada Bab IV 

sebelumnya,  maka dapat ditarik kesimpulan sesuai sub fokus sebagai berikut: 

1. Proses Komunikasi antara pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama 

(Tupperware-Bandung) dan karyawannya akan berjalan dengan baik bila 

pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung)  melakukan 

komunikasi secara terbuka, harmonis dan juga pimpinan PT. Fajar 

Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) mampu menghargai setiap 

kredibilitas karyawannya. Pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama 

(Tupperware-Bandung) yang mendekati karyawannya dengan cara 

bertahap dengan selalu memberikan semangat kepada karyawannya, 

maka akan membuat karyawannya menjadi pribadi yang profesional dan 

juga akan bersemangat dalam bekerja setiap harinya.  Sikap ramah dan 

baik yang diperlihatkan oleh pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama 

(Tupperware-Bandung) juga menjadi salah satu faktor keberhasilan 

dalam mengefektifkan proses komunikasi antara pimpinan PT. Fajar 

Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) dan Karyawannya. 

2. Hambatan komunikasi yang terjadi antara  pimpinan PT. Fajar Puncak 

Pratama (Tupperware-Bandung) dan karyawannya pun tidak begitu 

serius dan menurut peneliti setiap hambatan komunkasi yang terjadi 



128 

 

masih dapat di cegah atau di minimalisir agar tidak mengganggu dan 

menghambat setiap proses komunikasi yang dilakukan oleh pimpinan PT. 

Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) dengan Karyawannya. 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya hambatan 

komunkasi yaitu salah satunya dengan cara melakukan verifikasi untuk 

setiap informasi dan komando yang berasal langung dari pimpinan PT. 

Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) kepada karyawannya agar 

tidak terjadi kesalahan penerimaan pesan yang akan membuat penerima 

pesan salah dalam menafsirkan isi pesan dari pimpinan PT. Fajar Puncak 

Pratama (Tupperware-Bandung).  

3. Struktur Jaringan komunikasi yang terbentuk di PT. Fajar Puncak 

Pratama (Tupperware-Bandung) adalah jaringan komunikasi roda dimana 

pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) berperan 

sebagai pusat kendali dan informasi bagi setiap karyawannya. Pesan atau 

informasi yang berasal dari pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama 

(Tupperware-Bandung) diturunkan kebawah dan diteruskan langsung 

kepada karyawan lainnya untuk disebarkan dan secara tidak langsung, 

pola tersebut membentuk struktur jaringan komunikasi roda dengan 

pimpinan sebagai pororsnya. Selain itu pola jaringan komunikasi di PT. 

Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) memiliki peranan yang di 

perankan oleh setiap divisi yang meliputi opinion leader, gatekeepers, 

cosmopolites, bridge, liaison dan isolate. 
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4. Pola komunikasi yang diterapkan oleh pimpinan PT. Fajar Puncak 

Pratama (Tupperware-Bandung) adalah komunikasi yang terbuka dan 

selalu menjalin hubungan yang hermonis dengan setiap karyawa PT. 

Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung). Karena keharmonisan 

yang terbentuk inilah pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-

Bandung) dapat dengan baik berkomunikasi dan membentuk pola yang 

baik juga karena pendekatan yang dilakukan oleh pimpinan PT. Fajar 

Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) juga baik. Dengan hambatan 

yang minim dan dapat dihindari tidaklah menjadi faktor hambatan yang 

besar dalam membentuk pola komunikasi antara pimpinan PT. Fajar 

Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) dan karyawannya yang 

terbentuk dari proses komunikasi, hambatan komunikasi dan jaringan 

komunikasi yang baik. 

 

5.2    Saran 

Peneliti harus mampu memberikan suatu masukan berupa saran-saran 

bermanfaat bagi semua pihak yang berkaitan pada penelitian ini, diantaranya 

sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Bagi Pimpinan PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-

Bandung) 

1. Sebagai seorang pemimpin memang diharuskan untuk merangkul 

karyawannya dengan proses komunikasi yang baik dan efektif 

untuk mendapatkan feedback baik dari karyawan juga tentunya. 
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Tetapi karena kebaikan yang berlebihan, mengakibatkan 

karyawan menjadi manja dan sulit untuk mengatasi masalah yang 

ada di lingkungan perusahaan karena pimpinan selalu 

mendampingi dan merangkul karyawannya. 

2. Sebenarnya tidak salah juga jika pimpinan merangkul dan 

memberikan kebaikan yang lebih kepada karyawannya, karena 

mungkin tujuan pimpinan melakukan itu semua adalah dengan 

harapan untuk mejaga semangat kerja dan akan menjadi salah satu 

hal yang memotivasi mereka dalam bekerja. 

3. Pemimpin seharusnya bisa berlaku lebih tegas kepada 

karyawannya yang semangatnya sudah mulai menurun dengan 

banyak cara yang bisa lebih mendidik dan menuntun 

karyawannya untuk menjadi lebih mandiri dan percaya diri. 

4. Hambatan komunikasi yang seharusnya tidak terjadi di PT. Fajar 

Puncak Pratama (Tupperware-Bandung) seperti mati litrik dapat 

dengan mudah diatasi dengan menyediakan suplay listrik 

cadangan untuk meminimalisir hambatan komunikasi yang 

menghambat saat dilakukannya proses komunikasi dan seperti 

melakukan proses komunikasi dengan karyawan yang berbeda 

latar belakang budaya, seharusnya ada banyak cara yang 

dilakukan untuk meng efektifkan proses komunikasinya dengan 

menggunkan Bahasa yang lebih dimengerti oleh orang umum dan 

termasuk orang yang mempunyai latar belakang yang berbeda. 
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5. Peneliti menyarankan kepada karyawan dan pimpinan untuk 

merubah struktur jaringan komunikasinya karena itu semua akan 

terhambat ketika pimpinan sedang tidak ada ditempat atau 

memiliki sesibukan lain yang akan berdampak pada perusahaan 

PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-Bandung). 

6. Tetapi untuk pola jaringan komunikasi nya sudah sangat baik 

dengan menerapkan pola jaringan komunikasi yang masing-

masing divisi memiliki peranan yang meliputi opinion leader, 

gatekeepers, cosmopolites, bridge, liaison dan isolate. 

7. Selanjutnya sebaiknya PT. Fajar Puncak Pratama (Tupperware-

Bandung) menambahkan divisi humas untuk melaksanakan fungsi 

humas secara fokus dan spesifik agar tidak mengganggu divisi 

lain yang sudah ada jobdesk kerjanya masing-masing. 

5.2.2   Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk mencari dan membaca referensi lain lebih 

banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan semakin 

baik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.  

2. Merencanakan penelitian dengan sebaik-baiknya, agar bisa 

mencapai semua target dalam sebuah penelitian. 


